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HISTOMORFOLOGI HEPAR DENGAN INDUKSI DEKSAMETASON 

DAN VITAMIN C PADA TIKUS PUTIH (Sprague-Dawley) 

 

 

ANNISHA PERMATA NURUL AZHAR 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas vitamin C terhadap 

gambaran histomorfologi hepar yang telah diinduksi oleh deksametason dengan 

dosis 0,162 mg/hari pada tikus putih (Sprague-Dawley) selama 14 hari. Tikus putih 

yang digunakan sebanyak 25 ekor jantan dengan lima kelompok perlakuan yaitu, 

kontrol negatif (K-) aquadest, kontrol positif (K+) deksametason 0,162 mg, 

perlakuan kesatu (P1) vitamin C dosis 200 mg/kgBB dan deksametason 0,162 mg, 

perlakuan kedua (P2) vitamin C dosis 250 mg/kgBB dan deksametason 0,162 mg 

dan perlakuan ketiga (P3) vitamin C dosis 300 mg/kgBB dan deksametason 0,162 

mg. Tikus dieuthanasi menggunakan metode dislokasi cervicalis dan nekropsi 

dilakukan dengan mengambil organ hepar 1x1x1 cm untuk dijadikan preparat 

dengan pewarnaan HE. Lesi yang diamati berupa degenerasi parenkimatosa, 

degenerasi hidropik dan nekrosis. Pengamatan dilakukan menggunakan mikroskop 

dengan perbesaran 100x dan 400x pada 10 lapang pandang. Kemudian hasil 

dianalisis dengan metode Kruskal Wallis dan Mann Whitney. Hasil pengujian 

Kruskal Wallis menunjukan terdapat perbedaan nyata (P<0,05) dan pengujian 

Mann Whitney menunjukan terdapat perbedaan nyata kecuali pada kelompok 

kontrol positif (K+), perlakuan kesatu (P1) dan perlakuan kedua (P2) menunjukan 

perbedaan yang tidak nyata untuk perubahan degenerasi hidropik dan nekrosis. 

Maka, berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa vitamin C dengan 

dosis 300 mg/kgBB signifikan dalam mengurangi perubahan histopatologi 

degenerasi parenkimatosa, degenerasi hidropik dan nekrosis pada hepar tikus putih 

(Sprague-Dawley) yang telah diinduksi oleh deksametason dengan dosis 0,162 mg 

selama 14 hari. 

Kata Kunci : Hepar, Tikus putih, Sprague-Dawley, Degenerasi parenkimatosa, 

Degenerasi hidropik, Nekrosis, Vitamin C, Deksametason. 
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HEPAR HISTOMORPHOLOGY WITH DEXAMETHASONE AND 

VITAMIN C IN WHITE RATS (Sprague-Dawley) 

 

 

ANNISHA PERMATA NURUL AZHAR 

 
 

ABSTRACT 

 
This study was conducted to determine the effectiveness of vitamin C on 

liver histomorphology features induced by dexamethasone at a dose of 0.162 

mg/day in white rats (Sprague-Dawley) for 14 days. The white rats used were 25 

male with five treatments, negative control (K-) aquadest, positive control (K+) 

dexamethasone 0.162 mg, the first treatment (P1) vitamin C dose of 200 mg/kgBB 

and dexamethasone 0.162 mg, the second treatment (P2) vitamin C dose of 250 

mg/kgBB and dexamethasone 0.162 mg and treatment (P3) vitamin C dose of 300 

mg/kgBB and dexamethasone 0.162 mg. Rats were euthanized using the cervical 

dislocation method and necropsy was performed by taking 1x1x1 cm liver organs 

to be used as preparations with HE staining. The observed lesions were 

parenchymal degeneration, hydropic degeneration and necrosis. Performed using a 

microscope with a magnification of 100x and 400x in 10 fields of view. Then the 

results of the analysis using the Kruskal Wallis and Mann Whitney method. The 

results of the Kruskal Wallis test showed significant differences (P<0.05) and the 

Mann Whitney test showed significant differences except in the positive control 

(K+), the first treatment (P1) and the second treatment (P2) groups which showed 

no significant differences for hydropic degeneration and necrosis changes. Thus, 

based on the results of the study, it was found that vitamin C at a dose of 300 mg/kg 

BB was significant in reducing histopathological changes of parenchymatous 

degeneration, hydropic degeneration and necrosis in the liver of white rats 

(Sprague-Dawley) induced by dexamethasone at a dose of 0.162 mg for 14 days. 

 
Keywords: Liver, White Rat, Sprague-Dawley, Parenchymatous degeneration, 

Hydropic degeneration, Necrosis, Vitamin C, Dexamethasone. 
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